TEMA KEMATIAN DALAM HAIKU

KARYA MATSUO BASHO

SKRIPSI

[Hajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjama Sastra

Oleh:

DESY AMBARSARI

2007110126

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG

FAKULTAS SASTRA

UNIVERSIT AS DARMA PERSADA

JAKARTA

2011




HALAMAN PERNYATAAN

Skripsi mi adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber, baik yang

dikutip maupun yang dirujuk lelah saya nyatakan dengan benar.

Mama : Desy Ambarsari

NIM : 071101206

Tands tangan M

Tatiggal 1 0B Agusus 2011




HALAMAN PERSETUJUAN LAYAK UN

Skripsi yang diajukan oleh:

Nama : Desy Ambarsan

NIM : 2007110126

Program Stadi : Bastra Jepang

Judul Skripsi : Tema Kematian Dalam Hofe Karya Mastuo Basho

telah disetujui oleh Pembimbing, Pembaca dan Kelua Mrusan Jepang umtuk
diujkan di hadapan Dewan Penguji pada hari Sclasa tanggal 09 Agustus 2011
pada Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada.

Pembimbing  : Yasuko Morita, MA ( %/‘{,_,.../' e
d
Pembaca : Dr. Hj Albertine Minderop, MA e )

]

Ketun Juros : Rifl Wil Sy =




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi i telah diujikan pada hari Selasa tanggal 09 Agustus 2011

Oleh

DE WAN PENGL

yang terdiri dart
Pembimbing : Yasuko Morita, MA ( % MJ ﬁ‘r-']
Panbaca ; Br. Hj Albertine Minderop, MA  ( /f{_‘ )
Ketua Sidang : Dra. Purwani Purawiardi, M.Si £ /4 )

Disahkan pada hari Semin, tanggal 22 Agustus 2011

Ketua Program Studi, P = Hchn

=

Rini Widiarti, MSi

i



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirm Allah S.W.T yang telah membenkan segala anugrah-

Nya kepada kita semus. Shalawat sertz salhm tak lups dipanjatkan kepada

Junjungan Nabi besar Muhammad 5.AW .

Atas berkat rahmat Allah S.W.T penulis telah menyelesaikan penulisan

skripsi untuk mendapat pelar Sarjana sastra Universilas Darma Persada tepat pada

waktunya, Saya menyadan laopa adanya bantwan dari berbapai pihak, dari masa

perkuliah:in hingga penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi penulis. Oleh

karena itu, penulis mengucapkan terima kasth kepada:

i

I

Yasuko Morila, MA, selaku pembimbing, yang dengan penuh kelembutan hati
dan keseukkan seorang ihe membimbing., memorvasi, dun membag ilmunva

yang bepitu luas. Kau adalah wanita terbaik yang pernah kukeral selain ibuku.

Dx. Hi Albenting Minderop, MA selaku, pembaca sekaligus Dekan Fakultas

Sistra alas masukan-masukan yang diberikan.

lbu Dra. Purwani Purawiardi, M.5i sclaku ¥etua sidang wang telah memberikan
waktu untuk menguii penulisan skripsi ini,

Rimi Widiarti MSi, selaku ketua jurusan Sastra Jepang yang lelah memberikan

kelancaran dalam stedi mauvpun skripsi.

. Andi kma Sagjani, M.&i dan Z aener Fitni, M.Si selaku pembimbing akadernik

yang telah membantu sepk awal perkuiiahan,

6. Bpk. Drs. Indra Kariasasmitha, M.Sc yvang telah bermurah hati memb:antu biaya

pendidikan hingga selesal. Scmoga beliau diberikan rejeki vang ‘melimpah.

Orang tuaku. Ayahanda lendra Survadi dan lbunda Suti HS. adikku tersavang
Svara MNur Annisa, serta kciuarga kakakku tercinia Soetrisnu, yang tak pemah

putus mendoakanku, memberikan dorongan. baik secam moril maupun materil,

[



B Achmad Wahyu S yang telah merclakan waktu, pkiran, dan lenaga dalam
membian(u penulisan ini sertu deng:an subar membimbingku dalim segala bl
setlap harinya. Serta terima kasih kepada Bpk. Alim Masduki, Ibu Sei
Sudaryati, dan Ajeng Wul:mdari stas doanya.

9 Sahabat-sahabatku Rizgie Barkah Amelia, Chaerunnissa. Totik rofingali.
Ambar Aprillia Sandy, Lintang Pandu Pertiwi, Rina Haryani R dan Ahzha
Fitria Veny Hutapea yany sangat birharga bapiku.

10. Seluruh dosen, staff Perpustakaan. karyawan dan teman-ieman Universitas
Darma Persada. Serta semwa teman, kerabat. dan semua phak yang tdak bisa
disebutkan satu-persatu.

Pada akhirnya penulis menyadari kekurangan dalm penulisan ini, cleh
karena it penulis mengharapkan kritik dan saan bagi pembaca Semopa
penulisan ini bermantiaar bagi pembacanya. Serta tidak menutup kermungkinan

unluk membual penulisan ataupun penchitian sclanjumya.
Jakarta, 09 Apgusius 201 |

Penulis,

o}

Desy Ambargari



ABSTRAKSI

Desy Ambarsari
2007110126
Jurusan Sastra Jepang, Fakultas Sastra. Universitas Darma Persada

Tema Kematian Dalam Haiku Karya Matsuo Basho

Hatkn adalah puisi tradisicnal Jepang vang memiliki pola 3-7-5 svku kata
di setiap bangnya, Orang pertama vang membuat Hafkn adabh Matsuo Buashe. b
seorang Samurai dan pengembara. Hzfu yang dibuat oleh Matsuo Basho sangat
indah dan menyentuh hau, Khususoya iema kematian, Tetapi seperli yang
dikatakan cleh Matsu Basho “Haftw hans dikunyah seribu kali untuk  dapal
diresapi keindahan maknanya™,

Penulis menganalisis ema melaiu wori pengkajian puisi. psikologi, dan
hubungan manusia dengan alam. Saat ini, ffuikn tidak hanya pepuler & Iepang,

tetapi juga di luar negerl Jepang. Seperti Indoncsia, Amerika, Spanyol. dll.

wi



W=

FeF IR
LI TIH AREVZREEBEN

FYAREROHY TOELC 2VWTRF—<2

HPEWAOR BROBLANEHANET TH2. DT
2L ABNEBRMTH >, HEEEHRETEH 1. &F
2 EFAREL < TBENTHD. BLECHDVTOF—Y
THD. LA L. BNE "rREBBEndioHic. TEKD
PhizithEF EsgxRpeEsSk,

FEGT -V ELERC-LEZERE R AM @ B
L&>BHT 5. B FIXAFLTTREL. ABTE
BEE, REAWE, IR AF RS PAUAS 412 KX

TR EE.

vii



DAFTAR 1S1

HALAMAN PERNY AT AAN_ ..., e e i
HALAMAN PERSETUJUAN LAYAK LU ot e e e L
AL ANAN PERGESAEEAN i i i i i s s et e i b o e e RIS 1
AT PEME AT s s o 8ss o0 S0 oo e eE ko s i AR R BN 1
ABSTRATCNL ... ccivi i R R TN A VAN AR e A 1A vi
DAFT ARIST ........ccconee S - ... R S S Vil

BAR I ; FENDABULUGAN..........o0f - Xt B g e Mg oraimnrems s o= ssstsasaisbssbpshsssssats 1
1.1 Latar Belaifing MaSfhQ W, it s oo XesissasisesoMagessos sssassisssasions I
1.2 Identifik@si Masalah, M. £ Rt e S il 2
1.3 Pembatafin Magalah.. ey . o L X el oo sl enccisonsilassiiassosiinions 2
L4 Perumusan Masalsh......... ... Dy /7N o N, N | SENE ST S 2
1.5 Tupan Penelitian.......... T ey e A W S A — N 2
1.6 Landasan TRPCL oo e BhasMuggissriviresssessxgfosass i rigfgessreseisd B ircisonserionnsnmeions 3
1.7 MetodePenclian.......... 0 S it Thb B B e covonrncenaafiasssssrrssssssasssassssasess 7
LE Manfial Penclitial ..o nivsdlossssmsinslrsmssniNasinsmrsiereisscl AR e e 8
1.9 Sigtamatika Penya Al ... umpanssires - Rt e 1ososssssas snsasissarsiasssssssnsisiassssoss B
BAR 11 : SEJARAH PERKEMBANGAN f1AFKLY DAN PERJAL ANAN SANG
PENYAIR MATSUGBASELY.... i 9
D IR i i e i S AT S At o
) PRI, ML . i oo i ki s S i NS AR AR .9
R R T o R U S G PO A1

will



22 Biograll Bk PRIy e romiommirecsimragsan sormna i roussssinssass s L .15
2.21 Kehidupan Matsuo Basho.. oo oo cvsmssmasrmn e 43

22,2 Whasa Pengembaran Matsuo Basho......oviceciiiciiinmeamii e aaa 18

BAB 11l : ANALISIS HAIKU KARYA MATSEOQ BASHO MELALUI TEOR!
PENGKAJIAN PUISI ... BT A e e D B e O 22

A0 Nermililonsi BUsT i s sdastismstasslos iy oss s e e e S P e s sas A 25
32 TRl P it miiai sy ovsmms s S doms xas wamssiai
B2 ANONES ittty 5 R A N e
LR RS T T T (e D o, R o, VO 32
324 Gaydll Bial@sil.. . Qe M- cpanemmmmmans oo Mg oM 1t sunne Misas eansnsaasasassarss sass 34
325 Simbol

BAB TIV: ANALISIS TEMA KEMATIAN DALAM HAIKU KARYA MATSUO BASHO
MELALUI PSIKOLOGI DAN HUBUNGAN MANLUSIA DENGAN ALAM... 39

41 PSikOhOg I N Noerrissessvrsvasassesiasnssosoaglioyeslloes Toussssss ssssssssssnsassians K

42 Nubungan Manusia dengan Alam ..o, il w2

BAB V :KESIMPULAN
DAFTAR PUSTAKA. ........., PO — H
LAMPIRAN



1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakanp Masalah

Sastra adalah ckspresi pikiran dalam bahasa Yang dimsksnd dengan pikiran
disini adalah pandangan, ide-ide. perasaan, pemikiran, dan semua kegiatan mental
manusia. Sastra adalah inspirasi yang diekspre sikan dalam sebuah bentuk keindahan,'

Puisi adalah sabh satu karya sasgra imajinatif. Samuel Tayor Coleridge
mengemukakan Puisi ite adalah keta-kata yang terindah dalam susunan ndah. Penyair
memilih kala-kata yang selepatnva dan disusun sccarn sebaik-baiknya, misalnya
seimbang, simetris, antara sawi unsur dengan wnsur lain sanpal erat hubungannya. dan
sebapainya.

Hatky merupakan salah salu karya sastra puisi tradisional dan negen Sakura.
Hoikgt memiliki 17 suku kaw dan merniliki penggalan 5-7-5. Haku sangat populer &
Jepang karena makna yong dalam yang terbersit dalam kata yang sedikit karena hanya
terdirl dari 1 bait,

Matsuo Basho adaloh seorang penyair besar dalam duniz Haibe b dikenal
sebagal penyair pertanio yang membuat H ok sebagai karya puisi sempurme . fuike yang
dibustnya adalah fuike vang \erpendek dan terdalam dalam Kalimatnya. Basho lahir
pada tahun 1644 d [gaueno yang berdekatan denpan Mara dan Kyote. [a terlahir dengan
kecerdasan yang Mar biasa. Kala yang i pilih untuk menulis Hakn sangmlah ndah.
Keunikan ia bersyair membual banyak orang kagum pada dirinva.

Bicara tentang kata - kata indah, tidak banyak orang vang berpikir kata kematian
sebapgai salh satinya. Kemalian dianggap hal yang menakutkan dan identik dengan
kepasr:than  dan kepuwsasaan,  Setiap agama maupun  kepercayaan mengarahkan
kematian pada kehidupan lain. Meskipun kehidupan lain yang mereka maksud fu
berbeda saw dengan yang lainnya.

Kematian menjadi sangal menarik keuka diungkapkan melalu kata-kala indah.
Hal yanp berbeda dengan waph kematian yang terlihat dalam sudut pandang kebanyak an
orang. Dalam Huofkw karya Matsuo Basho. tema kematian diangkat dengan  sangat

menarik. Permainon kuta yanp terpilih, sederhaps namun begitu menyentuh hati. Ini

'Suhendar, Pendckatan ol Scjar oh dan Apresiast Sastro Indopesio, (Bandung: Fondr Jaya, 1993). Hal: 2.
* Rachmat Djoko Pradepos, Perghgjion Puis) { Yopyakanz Gadjgh Mada University Press2005), tak &.
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1.3

1.4

1.5

bukanlah hal yang tidak lazim, karena Matsuo Basho memang ssngal teliti untuk
memilih kata dalam Haikumya.

. Saat ini banyak yang mencoba menulis Muike di negara - negara asing ( [uar
Jepang), seperti Spanvol, Inppris, Indonesia, dil. Oleh karena itu, penulis tertank untuk

menelagh lebih lanjut.

[dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang i atas, penulis mengidentifikasikan masalah bahwa
Fathe karya Matsuo Basho merupakan tema kematian yang terdapal dalam kelima
Hubkunya, seperti kematian bunga-bunga, lamamsn, lelubur, umal Budha. dan firasat
kematannya sendiri. Oleh karena i, penulis berasumsi balwa penulisan  ini

merupakan lema kematian dalam Haikw karya Matsuc Basho.

Pembalasan Masalah

Berdasarkan identifikosi masalah & atis penulis membatasi msalah penelitian
pada 5 buah Hagiky karya Matsuo Bashe. Teori yang digunakan berupa teori pengka jian
puisi, psikologi. dan hubungan manusia dengan alam.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah & atas. penulis merumuskan masalah yailu
apakab bepar asumsi penulis balwva  kelima bush ffaihy ini bertemakan temang
kematian. Untuk menjawab pertanyaan ini - penulis merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah Hoi ini daps dianulisis melaloi teon pengkajian puisi.

2. Apakah konsep kemauan dapal diaplikasikiin ke dalam Haiku.

Tupan Peneliban
Berdasarkan perumusan masalah dialas, penulis bertujuan menunjukkan bubwa
tema Haike ini adalah kematian, Umtuk mencapai twjuan ini penulis melakukan tahapan
scbagai berkut:
1. Menganalisis Hafly ini melalui teon pengkaji:an puisi,

2. Meng:nalisis lema Haikn demgan mengaplikagikan konsep kemaltian,

d




1.6 Landasan Teori

Berdasarkan wjuan penchtian & atas, penulis menggunakan leort analisis puisi.

Dalam penulisan ini teor yang penulis punakan adalah sebagai berikut:

1. Versifikasi Puisi

Versifikasi Puisi adalah belajar dan menganalisis struktur sajak Pada bagian

penclitian yang menjadi “alal” untuk menganahsis puisi, versifikasi merupakan yang

paling spesifik dan definitif Versifikas) merupakan pembelajuran tenlang apa vang

menjadi dasar dalam puisi (itu adalah teknik kontruksi pola dan kerangka):

a

Vizrd fication 5 the study and analysis of ihe structure of verse. B & i this
area of examination that owr “toois” for wnalyzing poctry are most specific
and de firiwive, Versification i the study of what & most basic 00 d poem-it 's
rechnical framework wid paitern of coniraction.”

Versifikasi puisi 1erdiri dari:
Ritme
Ritme dalam puisi dieipiakan dari pola pengulangan suara {baik dalam
scgl janghka wakiu maupun kualilasnya} dan ide:

Rbyihm in poetry & created hy patierns of repeaied soundicin term of
both duration and quality-und ideas.”

Bait puisi

Bail puisi tersusun dalam paragraf — parapeafl atau dalam blok baris. Bait
biasa dibuat sebagai bagian utama dalam  puisi. Singkatnya, bait merupakan
kumpulan bans. oleh karena u bapian imi dapat dikenali, dan bia:anya bait
mengikuti skems sapk terentu

Patterns o rhyme ore orpanized o verse paragraph, or blucks o lines.
Majger divisions made 1 a poem it o regudar o cansistent way, b shori,
is g growp o lines and therd fore a recogrizable unit i g poem ordinarily
eqch stumza follow a particular rhyme scheme.”

Bait puisi terbagi menjadi 9 macam, yai:

. Couplet. yang lerdici dani 2 baris dalam | bait
. Trigler yang terdiri dari 3 baris dalam 1 bait

3. (uatrain, yang terditi dari 4 barks dalam | bait

-2

4. Sester, yang, terdiri dari 5 bars dalam 1 bai

' Chistopher Russe! Reagske., How 1 Analyze Paetry, (New York, Monarch Press, [996), Hal: 12,

4 hid,

" td Hal: 1.




5. Ryhme Ruyal, yang terdiri dari 6 baris dalam | bait

6. Qearave, yang terdici dari 7 baris dalam 1 bait

7. Sonnet, yang terdiri dari 8 baris dalam 1 bait

8. Spenserian suinza, yang terdiri dart 9 baris dakam 1 bail
0. (Jerawz rimw, yang terdin dan 10 baris dalam | bait

¢. Rima
Rima adalah perulangan bunyi yang sama dalam puisi yang berguna untuk
menambah keindahan suatu puisi.
Cantoh:
Beriit-rakit ke hulu
Berenang-renang ke tepian
Bersakit-sakit dahulu

= _h
Bersenang-senang kemudian

Bunyi yanp dimak sud adalab bunyi pada huruf akhir dalam tiap banis. Pada
pl.].l.‘il?dll olas, rima yang tercipla adalah abab. Artinya, huruf akhir pada baris
pertama same dengan pada bars ketiga, sedangkan huruf terakhir pada baris

kedua sama dengan baris keempal.

2 Terminologi Puisi
n Atmosfer

Atmester adalah suasana hali dan nada yeng umum dalam karya seni yang
baik. Suaw atmosfer estetik diciptakan, sebagai contoh, ketika seorang seniman
dengan bebas menceoba menimbulkan asosiasi geoprafis dalem pikiranmu. Hal i
pada umumnya sebuah kelompok kata dalam scbuah puisi yang secara bersama-
sama menelapkan atmoster. Jika penyair mengpunakan uraian tentang ombak
besar, amat deras, hujan, dan lain-lain. = akan sungguh-sungguh sudah
menciptakan suntu atmosfer badai. sebagai contoh, meneiptakan suatlu. zimoste r
cinta, atau benci, bsa menjed masalah seni yang sangat menantang. Istilah
kemudian menguraikan “udara" secara umum bzhwa Kia merasakan scperti apa

vang ditentukan dalam puisi:

* htipt agepe- mson. Mlogspot. com! 2008/02/ Ama- dalamepuist, himi
’ Panun menypakan salah satv puisi.
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Atmosphere: the general tone ond mood of a work of art An
aesthetic atmosphere B oeated, for example, when the artisi
deliberately tries to evoke cerlain geographical associalion it your
minels. There & uswally @ group of words within a poon which
eoftectively establish an atmosphere. i ihe poet used description of
large weves, curning seg, rorrential. rain ete. He would obviousi v
huve creared an atmosphere of storminess. Creating an atmosphere
of {ove, or o hate, for cxample, can be an exiremely chalfenging
artisiic problem. The term then describes the general “air'that we
sense i ghe poem's se.‘ring.ﬁ

b. Diksi

Diksi dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai pilihan kata ataun memilih
kata vang tepat untuk menyampaikan gapasan atau pokok pikiran. Pilihan kaw
vang dimaksudkan tidak hama menyangkut kata mara yang tepat digunakan
untuk menyampaikan gapasan etapi juga meliputi gaya bahasa, penggunaan
idiom, dan siluasi vang dihadapi. Ketepatan diksi dalam bahasa menyangkul
banyak aspek. Aspek vang terpenting adalah kaidah sintaksis. kaidah makna,
kaidah sosial, dan kaidah pengar ing®

¢ Pencitraan
Pongitrs 1an ialab pambaran-gambar:in, atsu st yang berhubunpgan dengan
perasann, yang  kita lemukun  dalam  susmo pulsi. Pencitraan  adalah
penggambaran secars tmajinatif§ atau scara fantastis pada objed alan orang-
orang dalam Kata yang terkait pada perasaan Kita:

LMAGERY: fmages. picrures, or semsory confent, which we find i a poem.
figpe re fond fid ar imaginatie descriprions of peaple er ofrjecis siafed in
fermy qf o .mmem

d  Gaya bahasy
Caya behasa adalah ecam mengungkapkan pikiran dan perasaan yang
memperihatkan  jiwa dan kepribadian  penulis atay  pembicara dengan
memanfiaatkan kekayaan bahasa untuk mencapai tujuan tertentu. Gaya bahsa

disebut juga majas. 11

" Chislopher Russel Reaske, Mow 7 dnalfize Poeiry, (New York: Monarch Press.994), 1lal: 28

? Rasyid Sarmund, £ pfikess Bohase Jndonesia & Perguruan Tinggi (Jakarta: Maharuni Press, 1996), Hal: 142,
"Chistopher Russel Reasks, How p dnale e Poetry, (New York: Monarch Press, 1996), Tal: 34-35.

" Ragid Sariumi, Apfikas’ Bohasa Indoresiu df Porguruun Tingg, {fakarta: Maharani Pross. 19963, Hal 193,
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Majes personifikasi berarti  membandingkan benda-benda  ndak
bernyawa se olah-olah memiliki sifat seperti manusia‘?
Coneh: Daun melambai.

Majas Totem proparic merupakan gaya bahasa perbandingan yang
menyalakan seluruh bagian untuk sebagian.i
Conoh: Universitas Darmn Persada yang memenangkan lomba pidaio tahun

lalu.

e Simbol
Simbol menurut kamus Webster, “sesuatu yang berartt atau menpseu
pada sesustu yang berdasiwkan hubungan nalar. asosiasi, konvensi, kebetulan
ala kemiripan.. tanda yang dapat dilihat diri sesualn yang tak  terlihal”
Sesungguhnya simbol sclalu berada d dekan kita dap merupakan ungkapan
(kata-kata) atan benda-benda yang tidak memuneculkan diri, paling tidak dalam
konteks tertentu tetapi memiliki  hubungan vang mengandung makna dan
pera:;aan.'t
Simbol dalam kesusastraan dapat berupa ungkapan ftertulis, gambar,
benda, latar, peristiwa, dan perwatakan yang biasanya digunakan umuk
memberi  kesan  kuat dan memperkual mikpa  dengan mengatur dan

mempersatukan arfi secara keseluruhan,”

3. Pendekatan Yamg Digunakan
a. Psikologi

Menurut  Atkinson wvang dikutip oleh Dr. Albenine Minderop. MA.
Psikologi berasal dan kata Yunani psyche vang berarti jiwa dan Jogos yang
berarti ilmu. Jadi psikolopi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang menyelidiki dan
mempelajari tingkah laku manusia'®

Dalam psikologi dikenal istilah naluri kematian {Death Insiinet). Yaitu
seseoriing memiliki  firasal akan datangnya kematian dalam  wakiu dekat.”’
Kematian sudzh rmerupakan kepastian, dan kematian merupakan penstiwa yang

2 Fatma Pamata Anbiyva, Panduan EXD dun Twie Buhase imdseesia, |Jakarta: Transmedia, 2011y, Hal: 106,
'8 ]sa Mulyoulomo, Reperbinds, (Jakarta: Limas, 2011y, Hal :196.
I* albertine Minderop, Merwds Aurakterisast Telaaf FiRs (Jakarta: Yayasan Obor Indonesta, 2005), Hal: 78,
13

Ihd.
'® Alberiine Minderop, /sikofog' Sastra, (Jakara: Yayasan Pistaka Obar Indonesia,2010) Hal: 3,
' Jbid, Hal: 132,



menak utkan, maka orang lebih memilih tidak memikirkannya, dan berusaha

menghindarinya agar bisa merasakan kebahagiaon setiap saa yang & ‘ml«.lin},f.a.'’;'l

b Hubungan Manusia dengan Alam

Saar pertama kaf membaca puisi, akan selalu berguna untuk mengingat
dua hubunpan yanp mungkin, hubungan antara manusia dengan alam dan artars
manusia dengan masyarakal. Dengan "alam " kita artikan scbegai dunia loar,
dunia fisik: "alam" menyiratkan mengenai lingkungan terlihat (kita tidak berpikic
tentang “sifal mapusia”, naluri, dity. Scbuah puisi yang bak bekaitin dengan sat
atau kedua dari hubungan ini, sampal baas tertentu mengenai semua alamat
literaturnyu. Karena kita selalu berpikir tentang hubungan manusia demgiin suatu
dunin dan dunia manusia; Bagaimana manusia "coacok " dalam skema cksistensi?
Bagaimana dia berhubungan dengan dunia di sekitarnya?

when firdt reading a poem # is afways e fid 1o keep 1 mind two possibie
refufionships, that befween mam and natire and that between man and
society, By "nature” we mean the extermgl, physical world: "notre”
implies vizible ‘environtment (we e nol thinking ehout "hman nature” |
instinct, efc) A goed my poems deal with one o both of these
reflutionships; iv @ certain exient all fiterature addresses el f o them. For
we e abwiys thinkfng ahowt man's relaionship v e warld of things and
the world of people. How does man "fif" o e scheme of existance?
How dues be refute o the world arownd iim?"”

4. Tema
Tema adalah pokok pikirn (gapasan ilama} yang ‘menjiwai cerita alau

menjadi dasar centa Tema ada yang dinyataken secara eksplisit (disebutkan), ada
pula yanp dinyatakan secara implicit (tanpa disebutkan tetapi bisa dipahami).””

.7 Mctode Penchitian
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan pendekatan  kualitatif
dengan metede penclitian kepusiakaan. Yailu penelilian yang dilakukan denpan cara
membaca buku-buku referensi dan sumber pustaka lainnyx, dengan teori-teon sastra
dan teori psikologi kematian, serta teorl hubungan manusia dengan abm  yanp

menunj:ng penclitian

"™ I Hal: 141,
"Chistopher Russel Reaske, Hiw & dpafyce Pocin, (New York: Monarch Press, 1996), Hal: 60-61.
* Mlsa Mulyoutomo, Rapefbindo, (Jakarta: Limas.:~0lf), 1al : 265,
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1.8 Manfiaat Peneclitian
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Pepelitian ini bermanliial bagi yang berminat untuk ‘memperoleh pengetahuan
ataupun memperdalam pengetahuan mengenal Kewusastraan (radisional Jepang, yakni
Heuiku. Penelitian ini jupa bermanfaat karena dilokukan perspektif baru dan tduk

leriutup kemunpgkinan unuk penelitian selanjulnya.

Sislematika Penyajian
Dalam penelitian ini, sistematika penya)iiinnya sebapai berdou -

Bab | : PENDANULUAN
Berisikan bew belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, twjuan penulisan, lkndasan teon.
melode penelitian. manfaa penelittan din $i5temalika penyajian.

Bab 1 : SEJARAH PERKEMBANGAN HAKU DAN PERJALANAN
SANG PENYAIR MATSUO BASHO
Merupakan bahasan mengenai scjarah perkembangan Haike dan
perjatanan hidup Matsuo Basho schagai penvair Haiku,

Hab 1II : ANALISIS HAKL KARYA MATSUD BASHO MELALUI
PENGK ATIAM PUISE
Membahas mengenai analisis Hurk: melalui teori pengkajian puis.

Hab IV 1 ANALISIS TEMA KEMATIAN DALAM HAKL KARYA
MATSUO BASHO MELAILLTE PSIKOLOGI DAN HUBUNGAN
MANUSIA DENGAN ALAM
Merupakan bahasan mengensi analisis 1ema kematian dalam Heaifu
kurya Matsuo Basho melalui psikologi dan hubungan manusia
dengan alam.

Bab ¥V : KESIMPULAN
Merupakan bab penutup berupa kesimpulan dari analisis yang
sudah dijelaskan pada bab-bab scbelummya



